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BABII

TINJAUAN UMUM ARAH KIBLAT

A. DEFINISI ARAH KIBLAT

Arah dalam bahasa arab disebut Jihat atau Azimuth (Latin).'Kiblat s
berasal dari wu. yang artinya berhadapan (Muwajahah). Asal mulanya ialah

situasi yang ada pada orang-orang yang menghadap atau datang.’Kiblat ialah
Ka‘bah yang terletak di tengah-tengah Masjid al-Haram di Makkah al-
Moukarramah maka dalam shalat hendaklah menghadap arah kiblat.’Disebut juga
kiblat karena orang-orang yang sedang shalat itu sedang dalam keadaan diam

dalam keadaan menghadap padanya.!

Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai bangunan Ka‘bah atau
arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah shalat
yang pada hakikatnya kiblat adalah satu arah yang menyatukan arah segenap

umat Islam dalam melaksanakan shalat, tetapi titik arah itu sendiri bukanlah

' A. Mukarram, /lmu Falak (Dasar-Dasar Hisab Praktis), (Sidoarjo: An Nur, 2006), 47

2 Moh.Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum, Jilid I, (Semarang:
CV. Asy Syifa’, 1993), 160
¥ Moenir Manaf, Pilar Ibadah Dan Doa, (Bandung: Angkasa, 1993), 48

4 Ahmad Sunarto, FatHul Qarib, Jilid 1, (Surabaya: Al Hidayah), 130
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objek yang disembah oleh orang muslim dalam melaksakan shalat.’Sedangkan
kiblat menurut Sudarsono dalam kamus agama Islam mempunyai beberapa

pengertian, seperti yang terdapat dalam Al Quran.®

1. Kata kiblat yang berarti arah (Kiblat).

Berdasarkan Firman Allah dalam surat .al-Baqarah ayat:142

Uﬁql,df.u § 5 G 156 T b ey U T 6 FERNT Uit
it b ) o o

Artinya:

“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, “Apakah
yang memalngkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Bait al-Maqdis) yang dahulu
mercka telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah, “Kepunyaan Allah timur dan barat.
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendakiNya ke jalan yang lurus “(QS.
al-Baqarah:142)

Firman Allah surat .aJ-Baqarah ayat 143:

\.\.P‘&Lcd,..,nu gdwu T Je idgs T pemi) Ualg aa

- 2 v, - 2

IR PR e a e o e & el 2 AR I
ol e Jo il o5 U5e 45 oo () e 8 T T el G5

SAbdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Isiam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet.I,
1996), 944

® Sudarsono, Kamus Agama Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet.I, 1994), 138
” Departemen Agama R, A/ Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar, Cet.III, 2004), 26-27
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Artinya:

“ Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”.(21-Baqarah ayat 1 43"

Firman Allah surat al-Baqarah ayat 144:
T A TV CF S
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Artinya:

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukal. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram. dan di mana saja kamu berada, Palingkanlah
mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid
al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang mereka kerjakan”(al-Baqarah ayat 144)°

& Ibid,27
% Ibid,27
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Firman Allah surat :a.l-Baqarah ayat 145:
d - C . N . .
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Artinya:

“Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan),
mercka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat
mereka, dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian yang
lain. dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mercka setelah datang ilmu
kepadamu Sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang
zalim”’(:al-Baqarah ayat 145)"°

Dalam kamus Al Quran dinyatakan bahwa kiblat adalah arah yang dihadapi
oleh orang muslim ketika melaksanakan shalat, yaitu arah menuju ke Ka‘bah di
Mekah.'!

Penentuan arah kiblat pada hakikatnya adalah menentukan posisi Ka‘bah
dari suatu tempat di permukaan bumi, atau sebaliknya tempat-tempat yang dekat
dengan Ka‘bah di mana orang menunaikan shalat di tempat itu dapat langsung
menyaksikan Ka‘bah, tentu tidak perlu menentukan arah kiblatnya terlebih

dahulu. Baik tempat shalat maupun Ka‘bah berada di permukaan bumi, padahal

bumi bentuknya bulat mirip bola, maka dalam menentukan posisi Ka‘bah dari

" Ibid., 27-28
"' Ahsin.(at al), Kamus Hmu Al Quran, (Wonosobo: Cet.1, 2005), 240
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tempat shalat itu harus diberlakukan ketentuan-ketentuan, konsep-konsep atau
hukum-hukum yang berlaku pada bola."
B. DASAR HUKUM MENGHADAP ARAH KIBLAT
Ada beberapa ayat Al Quran dan hadi$ Rasulullah saw yang menjelaskan
tentang kewajiban menghadap kiblat yang merupakan bukti bahwa kewajiban
menghadap kiblat bukan merupakan ijtihad ulama tapi merupakan perintah dari

Allah SWT.
1. Dasar Al Quran

a. Firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat: 144

—:”",: "’/‘/fe’ ’7:’:,9-'"r'/’:&~/4-‘ < % Z . /g:: cr 22
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Artinya:

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukal. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berads, palingkanlah
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid

' Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid Pp Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
(Yogyakarta: Majelis Tarjih Dan Tajdid Pp Muhammadiyah, Cet. II, 2009), 26
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al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya. Dan Allab sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan”(al-Baqarah ayat: 144)"

b. Firman Allah surat al-Baqarah ayat:149

PERR g - -
Artinya:

“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak
dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan’(al-
Baqarah Ayat: 149)l4

c. Firman Allah surat a l-Baqarah ayat: 150

1,,?33:&5 Lo u..o-) /B;q.“ M‘Jh.w «.«Lg:-j J_,S g;.;;;- g.,-o- U"-’
rb}mﬁwﬁalyﬂo\jv\rglwﬁwwdﬂw’;ﬁ"r@}s
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Artinya:

“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-
orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepadaKu (saja). Dan agar K usempwuakau nikmatKu atasmu, dan supaya
kamu mendapat petunjuk”. (al-Baqarah Ayat: 150)"

1 Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar, Cet.IlI, 2004), 26-
27

1 1bid,28
" Ibid 28



26

2. Dasar Hadis

a. HR. al-Bukhariy
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Artinya:

Dari Abu Hurayrah ra. bahwa seseorang masuk masjid, sedangkan Rasulullah
duduk di sisi masjid. Lalu ia shalat, kemudian datang menghadap Rasulullah saw dan
berucap salam. Rasulullah berkata kepadanya, “Wa’alaik as-salam. Kembalilah,
kemudian shalatlah karena sesungguhnya kau belum shalat.” Pada kali yang kedua
atau sesudahnya ia memohon supaya Rasulullah berkenan mengajarinya (shalat).
Rasul bersabda, “Apabila kamu mendirikan shalat, maka sempurnakanlah wudhu,
menghadaplah ke arah kiblat, bertakbirlah, bacalah sedikit ayat dalam Al Quran,
rukuklah hingga kamu tenang dalam posisi rukuk, berdirilah tegak, bersujudlah
hingga kamu tenang dalam posisi sujud, bangunlah hingga kamu tenang dalam posisi
duduk, sujudlah hingga kamu tenang dalam posisi sujud, kemudian bangunlah hingga
kau tenang dalam posisi duduk. Demikian lakukanlah pada keseluruhan shalatmu. Di
akhir riwayat Abu Usamah berkata, “Sehingga kamu berdiri tegak” !’

'¢ Muhammad bin Isma’il Abii ‘Abdullah al-Bukhariy, Shahil al-Bukhariy, JuzV, (al-
Maktabah as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 2307
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b. HR. Muslim
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Artinya:

Dari Anas bahwa sesungguhnya Rasulullah (pada suatu hari) shalat menghadap
Baitul Magdis. Kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Kami (sering) melihat
mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram.” Lalu ada
seseorang dari Bani Salamah bepergian menjumpai sekelompok sahabat sedang
ruku’ pada shalat Fajar. Mereka sudah shalat satu rakaat. la kemudian menyeru,
“Sungguh kiblat telah berubah.” Lalu mereka berpaling seperti kelompok Nabi,
yakni ke arah kiblat.””

c. HR.Ibn Majah

r,:g;;;:;;i;;u.f&,.;a;i@;;;;.:rx,,g;&\y&\gj;;éQi’pjéf\;jg;
5 ooy ade 1 o 005 057 3 d ) 0 35 3380 A 23 %
P \ o ® . o . . §a”n o o o »,

DIV I Y A S e P | ‘, @ ’ )4'//1‘ o /zf:4’° PR
Qf-‘f"\-"-"‘-’-)'“)%“a:'%H“)*:l‘m‘&ﬂﬂ‘dﬁ)w&ﬁww\éﬁ
D . Y & ’ ozz"z L0l 27 o7 P ‘Or ° - -

G5 =1 6l G U s Bl LI 0 ) A 030 g b G T Y 0

-
% - 7

G i 5 1 i o 55 el 1y 550 ) ed L i Gy

Y Muslim bin al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyayriy an-Naysaburiy, Sahih Muslim,Juzl, (al-
Maktabah as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 527
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Artinya:

Dari Barra’ berkata, ‘“Kami shalat bersama Rasullsh saw menghadap Baitu
Magqdis selama 18 bulan, lalu kiblat dipalingksn ke Ka‘bah setelah dua bulan
beliau memasuki Madinah. Ketika Rasul shalat menghadap Bait al-Maqdis,
beliau kerap kali menengadahkan wajah ke arah langit. Dan Allah mengetahui isi
hati Nabi-Nya bahwa beliau rindu (menghadap) Ka‘bah. Tiap kali Malaikat Jibril
turun dari langit dan naik lagi ke langit, Rasulullah selalu mengikutinya dengan
pandangannya. Maka turunlah ayat qad nara taqalluba wajhika fissama’ ....dst.
Lalu seseorang datang kepada kami seraya berseru bahwa kiblat telah dialibkan
ke Ka‘bah. Saat itu kami tengah salat dva rakaat menghadap Bait al-Magqdis,
kami sedang rukv’, laly kami beralih menghadap Ka‘bah dan melanjutkan shalat.
Rasulullah bertanys, “Hai Jibril, bagaimana dengan shalat kami yang berkiblat
ke Bait al-Maqdis (dulu)?” Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat:
wama kanallzhu liyudi’a imanakum."®

d. HR. Al-Turmuziy
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Artinya: Dari Abu Hurayrah ra., berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, “Kiblat

adalah apa yang ada di antara timur dan barat”"”®

Hadis di atas merupakan dalil kebolehan menghadap selain kiblat di Ka‘bah

bagi orang yang berada dalam kegelapan dan tidak tahu arah.

18 Muhammad bin Yazid AbuAbdillah, Sunan Ibnu Majah, JuzIll, (al-Maktabah as-Syamilah
al-Isdar as-Sani), 349

' Muhammad bin ‘Isaal-Turmuziy, Sunan Al-Turmuziy, Juzll, (al-Maktabah as-Syamilah al-
Isdar as-Sani), 101
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¢. HR. al-Bayhaqiy
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Artinya:
Dari Ibn ‘Abbas ra, bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda, ‘“Baitullzh

adalah kiblat bagi orang-orang di Masjid al-Haram, Masjid al-Haram adalah

kiblat bagi penduduk tanah Haram dan tanah Haram adalah kiblat bagi seluruh

penduduk bumi, baik di barat maupun timur.”’

f. HR. Muslim
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Artinya:
Dari Sufyan. Bercerita Abu Ishaq. Dia mendengar al-Bara’ berkata,
“Kamisalat bersama Rasulullah saw menghadap Bait al-Maqdis selama 16 atau

17 bulan, kemudian kami dipalingkan (kembali) ke arah Ka’bah.*'

Dari beberapa ayat Al Quran dan hadis di atas, para ulama bersepakat
bahwa menghadap kiblat merupakan kewajiban dan syarat sah shalat. Kecuali

dalam kondisi tertentu, seperti jika berada dalam kondisi sangat ketakutan dan

® Aba Bakr Ahmad bin Husai al-Bayhaqiy, Sunan Al-Bayhagiy, Juzll, (al-Maktabah as-

Syarmlah al-Isdar as-Sani), 277

! Muslim, Sahih Muslim, Juzl, 374



30

shalat sunah diperjalanan bagi musafir. Semua ulama sepakat bahwa Ka‘bah itu
adalah kiblat bagi orang yang dekat dan dapat melihatnya. Tetapi mereka

berbeda pendapat tetang kiblat bagi orang yang tidak dapat melihatnya.?
C. PENDAPAT ULAMA TENTANG ARAH KIBLAT

Para ulama telah sepakat bahwa orang yang mengerjakan shalat itu wajib

menghadap ke arah Masjid al-Haranf>. Berdasarkan firman Allah:
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Artinya:

“Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu berads,
palingkanlah mukamu ke arahnya’.(QS. al-Baqarah:144)*

Semua ulama juga sepakat bahwa Ka‘bah adalah kiblat bagi orang yang
dekat dan dapat melihatnya, akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang kiblat
bagi orang yang jauh dan tidak dapat melihatnya.zs Penyebab perselisihan

pendirian itu adalah pertentangan antara hadis dan giyas, di samping itu

2 Afif Muhammad, Idrus Al-KahfY, Figih Lima Madzab, (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali,
Ja’fari), (Jakarta: Lentera, Cet. V, 2000), 77

 SayyidSabiq, Figi Sunnah I, (Bandung: PT. Al Ma‘arif, ), 277
% Departemen Agama R, A/ Quran Dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar, 2004), 27

B Afif Mubammad, Idrus Al-Kahff, Figih Lima Madzab, (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali,
Ja’fari), (Jakarta: Lentera, Cet. V, 2000), 77
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di atas. Qiyas di sini di maksudkan untuk menyamakan arah dengan
menggunakan waktu shalat. Dalam hal para ulama sudah kata sepakat harus

tepat.?®

Berikut ini merupakan Pendapat ulama madzab tentang menghadap arah

kiblat:

1. Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa yang wajib persis

menghadap ke arah Ka‘bah

2. Ulama Syafi’i dan ulama Hambali berpendapat wajib persis menghadap ke

arah sosok Ka‘bah

Ketentuan ini, jika memang seorang musalli (orang yang shalat) tidak
dapat menyaksikan Ka‘bah. Adapun jika ia dapat menyaksikannya, maka mereka
telah sepakat untuk menetapkan, bahwa sesungguhnya tidaklah cukup baginya

kecuali menghadap persis ke arah Ka‘bah.
1. Argumen ulama Hanafiyah dan ulama Malikiyah

Golongan Hanafiyah dan Malikiyah dalam menguatkan madzab mereka
mengemukakan beberapa argumentasi dari Al Quran, Sunnah, amal perbuatan

sahabat dan akal (rasio).

% Ybnu Rusy, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustak Amin, 1995), 224
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a. Adapun argumentasi dari Al Quran ialah melihat lahirya ayat:27
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Artinya:
“Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram’ (al-Baqarah:144)*

Dalam ayat ini Allah tidak berfirman : 480 ki arah Ka‘bah. Barangsiapa
telah menghadap arah satu sisi dari pada Masjid al-Haram, berarti ia telah
melaksanakan apa yang telah diperintahkan, bahwa yang menghadap persis

sosok Ka‘bah atau tidak.

b. Adapun argumentasi As Sunnah ialah sabda Nabi saw:
CAlS 3R B el L Uy ey ade B o U505 JB JB 56 W 3B

Artinya:

“Dari Abu Hurairah ra., berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, “Kiblat

adalah apa yang ada di antara timur dan barat 2

Juga hadis lain:

27 Moh. Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawai 'ul Bayan (Tafsir Ayat-Ayat Hukum), 184
% Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar, 2004), 27

29.Muhammad bin ‘Isa al-Turmuziy, Sunan al-Turmuziy, Juzll, (al-Maktabah as-Syamilah al-
Isdar as-Sani), 101
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Artinya:

“Dari [bn ‘Abbas ra. bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda, “Baitullah
adalah kiblat bagi orang-orang di Masjid al-Haram, Masjid al-Haram adalah kiblat

bagi penduduk tanah Haram dan tanah Haram adalah kiblat bagi seluruh penduduk

bumi, baik di barat maupun timur””’

c. Adapun argumentasi dari amal para sahabat ialah para penghuni Masjid Quba
dulu pernah melakukan shalat shubuh di Madinah al-Munawwarah menghadap
arah ke Bait al-Maqdis dan membelakangi Ka‘bah. Maka dikatakan kepada
mereka: ‘Sesengguhnya kiblat telah dipindah ke Ka‘bah. Lalu di tengah-
tengah mengerjakan shalat lalu memutar arah, tanpa mencari petunjuk, dan
Nabi saw tidak mengingkari mereka. Lalu dinamailah masjid mereka dengan

“Dzul Qiblatain’(Masjid yang mempunyai dua arah).

d.Dan argumen dari akal ialah membatasi arah sosok Ka‘bah bagi orang yang
dekat dengan Ka‘bah bagi orang yang dekat dari Mekkah saja sangat sulit,
lalu bagaimana bagi yang berada di tempat yang jauh, baik yang ada di dalam
belahan bumi bagian timur atau barat. Dan kalau ulama telah menyepakati

bahwa shalat penduduk bumi baik bagian timur atau bagian barat itu sah,

* Abi Bakr Ahmad bin Husai al-Bayhaqiy, Sunan al-Bayhagiy, Juzll, (al-Maktabah as-
Syamilah al-Isdar as-Sani), 277



34

maka kita mengetahui bahwa menghadap persis kepada ‘ Ainul Ka‘bah, bagi

orang yang ada di tempat yang jauh tidaklah wajib. *! Allah telah berfirman:

J/” 2 ’,9' o d ‘f
SAY Y. v

Artinya:

“Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan

kesanggupannya’. (al-Baqarah:286)?
2. Argumen ulama Syafi’iyah dan ulama Hanabilah.

Dalam menguatkan pendapat mereka, mereka mengemukakan.

a. Adapun argumen dari Al Quran ialah memandang lahirnya ayat:

o2 < - 3 3

2 ,-", L L C”, L2 .27 . .o a:
syt A5 gy 1558 A28 L A sl asen T R5 B1g2 5 )5

Artinya:
“Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai,

Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram” (al-Bagarah:144)”

' Moh. Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawai’ul Bayan (Tafsir Ayat-Ayat Hukum), 185-186
2 Departemen Agama Rl, A/ Quran Dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar, 2004), 61
¥ Departemen Agama Rl, A/ Quran Dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar, 2004), 27
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Sedang cara pengambilan dirinya adalah bahwa yang di maksud

dengan JJ;.:Z ialah arah yang tepat bagi musalli dan mengena pada sasaranya.

Dengan demikian, maka menghadap ‘Ainu/ Ka‘bah adalah wajib.

b.

Adapun argumentasi dari As Sunnah, ialah hadis yang telah di riwayatkan

dalam shahih Bukhari dan shahih Muslim dari Usamah Ibn Zaedra.

2 £,

L2 55 65 DTS a5l ey ode 0 5750 355

4

50 025: 85 3580 JB i Sy 5 £

Artinya:
“Ketika Nabi saw, masuk ke Baitullah (Ka‘bah) maka beliau berdoa di
seluruhnya, beliau tidak mengerjakan shalat kecuali setelah keluar dari
padanya, maka beliau tidak keluar, beliau mengerjakan shalat dua rakaat

seraya menghadap ka‘bah dan beliau bersabda: “inilah kabar™

Adapun argumentasi dari Al Qiyas ialah bahwa kesungguhan Nabi saw, dalam
mengagungkan Ka‘bah merupakan perkara yang telah mencapai tingkatan
mutawattir, dan shalat merupakan syiar Islam yang paling menonjol sedang

ketergantungan sahnya shalat pada menghadap kepada sososk Ka‘bah adalah

3% Bukhari, Shahih Bukhari, Jus, 112
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menambah kemulian, karena itu, wajiblah menghadap sosok Ka‘bah itu di

syariatkan.*®
D. HAL-HAL YANG MEMBOLEHKAN TIDAK MENGHADAP KIBLAT

1. Ketika sangat takut, umpamanya dalam keadaan perang sangat hebat, atau
lari dari kejaran binatang buas, atau lari dari air banjir.’® Firman Allah surat

‘a]-Baqarah ayat 139:

1w

- ,,;-,’f,

bl ) (25 K02l 1805 ey ety 1 5 T G4
Artinya:
»Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang Allah,
Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan Kami, dan bagi
kamu amalan kamu dan hanya kepadaNya Kami mengikhlaskan hati”(al-

Bagarah:139)"

2. Ketika mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan, ruku’

dan sujud kecuali ketika takbir ihram hendaklah menghadap kiblat.*®

/

PP <X P R P Y [ AN ey B

3 Moh. Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawa; ’ul Bayén (Tafsir Ayat-Ayat Hukum), 184

% Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, lbadah [(Figih Madzab Syafi’i), (Bandung: Pustaka Setia,
2007), 154
%7 Departemen Agama R, A/ Quran Dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar, 2004), 26

* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah I, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1996), 279



37

Artinya:

“ Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan
atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum

kamu ketahui’®

3. Karena keadaan kiblat yang tidak diketahui arahnya seperti karena gelap,

kabut tebal, keadaan ini ditentukan dengan ijtihad.*’

A

T 1 °._/o’.’_/o_)_’o’ . % .. G 0. ../.r:// ° s 0 -
JS ey AN ) (b L A e o (N IS B (2] A e B 2
oyy) by o515 Ll 1 e o oI IS LSS Lol Wb e e e
(e Dy dan

Artinya:
“Dari Amir Ibnu Rabbi’ah ra, kami berada bersama Rasulullah pada suatu
malam yang gelap dan kami tidak mengetahui arah kiblat, maka kami shalat
menurut keadaan masing-masing setelah pagi hari kami beritahukanlah hal tersebut

kepada Rasulullalh, maka ketika itu turunlah ayat “kemana saja kamu menghadap,
maka disana wajah allah”*

E. HIKMAH MENGHADAP KIBLAT

1. Jihat yang telah dipilih oleh Tuhan dalam mempersembahkan darma bakti
hamba kepada khaliknya. Pada lahirnya memang bukan jasmani yang kita

hadapkan ke jihah yang satu itu, tetapi pada batinnya hati ini kitalah yang kita

39 Departemen Agama RI, A/Quran Dan Terjemahanya, (Surabaya: Mekar, 2002), 49

“ Moenir Manaf, Pi/ar Ibadah Dan Doa, (Bandung: Angkasa, 1993), 49

“! Muhammad bin ‘Isa al-Turmuziy, Sunan al-Turmuziy,Juzll, (al-Maktabah as-Syamilah al-
Isdar as-Sani), 10
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hadapkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa. Apalah gunanya kita
menghadapkan kepada jihah yang satu itu apabila hati kita membelakangiNya.
Mula-mula jihah kiblat itu jalah Baitul Maqdis, yaitu masjid tempat permulaan

Rasulullah Mi’raj kemudian di ganti Ka‘batullah.*?
2. Supaya umat Islam bersatu di dalam mengerjakan shalat.
3. Untuk menjalankan perintah Allah SWT.

4. Bahwa dengan persatuan arah ini Islam mengharapkan lahirnya persatuan

manusia dalam dunia ini untuk memiliki kekayaan alam Tuhan inj bersama.*’

5. Bahwasnya seorang hamba yang lemah jika telah sampai ke singgahan raja
yang Maha Agung, maka ia harus menghadap dengan mukanya, tidak boleh
berpaling dari padanya, ia hendaknya bersungguh-sungguh dalam

menyanjungkan dengan lisan.

6. Bahwa yang dimaksud dengan shalat ialah kontaknya hati, sedang kontaknya
hati ini tidak dapat di peroleh kecuali dengan ketenangan, tidak berpaling dan

tidak bergerak.

“2 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, Cet.II, 2007),
153

o Sudarsono, Susmayati, Mengenal Keesaan Tuhan Ka’bah Pemersatu Umat Isfam, (Jakarta:
Asdi Mahasatya, 1992), 157-158
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7. Bahwa sesungguhnya Allah SWT mengkhususkan Ka‘bah dengan

menyandarkan kepadaNya.

8. Bahwa Allah SWT menyukai kerukunan dan keguyuban di antara orang-orang

beriman.**

F. MENCARI TITIK UTARA SEJATI
Sebelum penentuan arah kiblat dilakukan, yang pertama kali perlu dicari
adalah arah Utara Sejati agar pengukuran kiblat benar-benar akurat. Untuk

mencari arah Utara Selatan bisa dilakukan dengan beberapa cara antara lain:

1. Dengan Kompas
Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin oleh jarum yang ada
padanya. Jarum kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipasang
sedemikian rupa sehingga dengan mudah bergerak menunjukkan arah
utara.’Hanya saja utara yang ditunjukkan olehnya bukan arah utara sejati
(titik kutub utara), sehingga untuk mendapatkan titik utara sejati perlu adanya

kompas.

Cara penentuan titik utara sejati dengan kompas yaitu letakkan kompas
pada pelataran yang betul-betul datar. Jauhkan barang-barang logam dari

sekitar kompas supaya tidak mempengaruhi penunjukan jarumnya. Biarkan

“ Moh.Zuhri, M. Qodirun Nur,Rawa ul Bayan (Tafsir Ayat-Ayat Hukum,), 191-192
S Mubhyidin Khazin, //mu Falak, 60
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beberapa saat sampai jarum kompas betul-betul tidak bergerak. Lalu tariklah
benang di atas kompas menurut arah yang ditunjuk jarum kompas. Kemudian
Ambil kembali kompas tersebut dan tinggalah benang yang menunjuk ke arah

utara."6

Untuk mendapatkan titik utara sejati, arah yang ditunjuk oleh benang
tersebut perlu dikonfirmasikan dengan magnetic variation untuk mengetahui
apakah masih perlu dikoreksi lagi atau tidak dan bilamana perlu, berapa dasar

harga koreksinya.

2. Dengan Bayang-Bayang Tongkat Istiwak

Pertama-tama buatlah sebuah lingkaran yang rata, datar, terbuka yang
berdiameter sekitar 30 cm.*’Kemudian tancapkan sebuah tongkat yang benar-
benar lurus dalam keadaan tegak lurus (Tongkat Istiwak) dengan panjang
misalnya 45 cm dan diameter 1 cm. Untuk kepastian bahwa tongkat benar-
benar tegak lurus, harus diukur dengan /of dan upayakan ujung tongkat bagian
atas tidak lancip agar bayang-bayang tidak kabur.®*Kemudian berilah titik B
pada titik perpotongan antara bayang an tongkat itu dengan garis lingkaran
sebelah barat (ketika bayangan sinar matahari mulai masuk lingkaran). Titik

B ini terjadi sebelum waktu zwhur. Lalu berilah tanda titik T pada titik

% Abd. Salam Nawawi, /Imu Falak, 43-44
Y Ibid 44
8 A. Jamil, [imu Falak, (Jakarta: Amzah, Cet.1, 2009), 119
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perpotongan antara bayangan tongkat itu dengan garis lingkaran sebelah timur
(ket'ika bayangan sinar matahari keluar lingkaran) titik T ini terjadi setelah
waktu Dzuhur. Hubungkan titik B dan titik T tersebut dengan garis lurus atau
dengan tali. Maka titik B merupakan titik Barat dan titik T merupakan titik
timur, sehingga sudah didapatkan garis lurus yang menunjukkan arah Barat
dan Timur. Buatlah garis ke arah utara tegak lurus‘wpada garis Barat-Timur

tadi, maka garis ini akan menunjukkan titik utara sejati.

Ml = Posisi matahari
sebelum dzuhur

Ny M2 = Posisi matahari
sesudah dzuhur
— = Arah gerak bayang
ujung tongkat

B = Titik perpotongan
bayangan ujung tongkat
(Barat)

T = Titik perpotongan
bayangan ujung tongkat
(Timur)

8] = Utara

S = Selatan

* Garis tegak lurus adalah garis yang membuat atau membentuk sudut siku-siku, bila garis B
tegak lurus T berarti B dan T membentuk sudut siku-siku 90°
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3. Dengan bayang-bayang azimuth Matahari
Azimuth Matahari ialah jarak sepanjang lingkaran horison menurut arah
jarum jam dari titik utara sampai ke titik perpotongan antara lingkaran

vertikal yang melewati titik pusat Matahari dengan lingkaran horison.

Langkah-langkah untuk menentukan titik utara sejati dengan bayang-

bayang azimuth Matahari sebagai berikut:

a. Pancangkan tongkat yang benar-benar lurus pada pelataran yang betul-betul

datar di suatu tempat, misalnya di kota Surabaya.

b. Pada saat tertentu di siang hari, misalnya pada tanggal 20 Januari 2006 tepat
pada pukul 09.00 WIB, tandai ujung bayang-bayangnya dengan sebuah titik,
lalu tariklah g«;il'iS lurus dari titik tersebut sampai ke pangkal tongkat,
misalnya garis a. Garis adalah garis yang mengarah ke titik azimuth Matahari

pada pukul 09.00 WIB tanggal 20 Januari 2006.
¢. Kemudian hitunglah berapa harga azimuth pada saat itu dengan rumus:

Cotan A =-Sin @ . Cotan ¢+ Cos @ . Tan & . Cosec ¢
Data yang diperlukan adalah :

@ Surabaya =-7° 15’

¥ Surabaya = 11245’

& Matahari = -20° 10° 52” (pada pukul 02.00 GMT/09.00 WIB)
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t Matahari = -39° 59°%°
Aplikasi perhitungan sebagai berikut :

Cotan A =-Sin @ . Cotan ¢+ Cos @ . Tan 8 . Cosec ¢

= -sin -7° 15’ x cotg -39° 59’ + cos -7° 15’ x tan -20° 10’ 52” x cosec

-39%59°
=0.416950788
A=67°21"5856"

Perhitungan harga azimuth di atas menghasilkan angka yang tidak lebih dari
1900 (angka maksimal untuk satu kwadran atau seperempat lingkaran ). Karena

itu untuk penentuan posisi azimuthnya perlu di perhatikan pedoman sebagai

berikut :

e Untuk benda langit yang berada pada kwadran 1, azimuthnya 0° di titik Utara

dan 90° di titik Timur.

e Untuk benda langit yang berada pada kwadran 2, azimuthnya 00 di titik Utara

dan 900 di titik Barat.

0 Harga ¢ Matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 09.00 WIB
sampai waktu kulminasi Matahari (WKM) dalam WIB pada tanggal 20 Januari 2006. Dari Ephimeris
di ketahui harga e pada pukul 05.00 GMT/12.00 WIB adalah -10™ 56°. Jadi WKM dalam WIB adalah
12- -00:10:56 + -00:31 =11:39:56. Selisih waktu dengan pukul 09.00adalah 09.00-11:39:56. Jika

angka ini dikalikan 15 maka akan diperoleh angka -39° 59’ sebagai harga ¢ Matahari pada pukul 09.00
WIB.
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o Untuk benda langit yang berada pada kwadran 3, azimuthnya 00 di titik Selatan

dan 900 di titik Barat.

¢ Untuk benda langit yang berada pada kwadran 4, azimuthnya 00 di titik Selatan

dan 900 di titik Timur.

Pada contoh perhitungan di atas tadi, azimuth Matahari bearada pada kwadran
4 karena pertama, pada pukul 09.00 WIB itu matahari masih berada di sebelah
Timur Meridian Surabaya dan kedua Matahari berada di sebelah Selatan
Surabaya karena“8”masih berharga -20°10’52”lebih besar dari harga
“®”Surabaya yang hanya -7° 15’jadi posisi azimutimya dihitung mulai dari

titik Selatan ke arah titik Timur.
d. Dari pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) itu tariklah garis tegak lurus ke

arah Selatan, misalnya garis B yang panjangnya adalah sebesar tangens,”harga

mutlak”azimuth Matahari di kalihkan panjang garisA
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Jika panjang garis A 100 cm, maka panjang garis B sebesar tan 67°

217 58.56” x 100 cm= 239.8364699

e. Jika kedua ujung lainya dari garis A dan B tersebut dihubungkan dengan garis
lurus, misalnya garis C, maka garis C ini akan tepat mengarah ke titik Utara

Sejati.

U Sejati

Tongkat

Arah datang sinar matahari

Selanjutnya dapat ditambahkan sebagai catatan bahwa jika azimuth Matahari
berada pada kwadran 1 dan 2, maka garis tegak lurus, yang dalam contoh di
atas adalah garis B, dimﬂk dari pangkal garis bayang-bayang azimuth Matahari
ke arah Utara. Sedangkan jika berada pada kwadran 3 dan 4, garis tersebut di

tarik dari pangkal garis bayang-bayang azimuth Matahari ke arah Selatan.”’

*! Abd. Salam Namawi, Jlmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Shalat Arah Kiblat Dan
Awal Bulan (Sidoarjo: Aqaba, Cet.IV, 2009), 47



